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(Disunahkan dua sujud sebelum salam )' 
sekalipun telah banyak melakukan kelupaan 


1 Kecuali bagi imam dari makmum yang berjumlah banyak sebab sujud sahwi 
tersebut dapat membingungkan mereka. lanah Thalibin juz 1 Hal. 229 Darul 
fikr 


Dua sujud sahwi? dan duduk diantara keduanya 
itu seperti halnya sujud shalat dan duduk 
diantara keduanya didalam tiga kewajiban dan 
kesunahannya yang telah lewat kejelasannya 
seperti dzikir didalamnya. Sebagian pendapat 
mengatakan : Didalam dua sujud sahwi 
membaca : سبحانَ من لا ينام ولا يسهو‎ - Maha suci 
Allah dzat yang tidak pernah tidur dan lupa - 
dan bacaan tersebut lebih pantas dengan 
keadaan? Wajib untuk berniat sujud sahwi 
dengan cara menyengaja sujud dari ganti 
kelupaan saat melaksanakannya .( Sujud sahwi 
dilakukan sebab meninggalkan satu sunah ab 'adI 
) dari beberapa kesunahan-kesunahan ab 'adl 
walaupun dengan sengaja. Jika seseorang sujud 
sahwi sebab selain dari meninggalkan sunah 
ab adi serta tahu keharamannya dan dengan 
sengaja maka sholatnya batal. ( Sunah ab adi 
adalah 1. Tasyahud awal ) yang wajib dalam 
tasyahud akhir, atau sebagiannya - walaupun 
satu kalimat" -, (2. Duduk tasyahud awal ) . 
Praktik meninggalkan duduk tasyahud saja 
seperti meninggalkan berdiri untuk gunut adalah 
dengan kurang bagus dalam membaca tasyahud 


2 Dua sujud sebab lupa, namun penamaan ini hanyalah melihat 
keumumannya saja sebab sebab dari sujud sahwi dapat berasal dari 
kesengajaan seperti keterangan yang akan datang. Ianah Thalibin juz 1 
Hal. 228 Darul fikr 

3 Namun ini terkhusus bila sebabnya adalah lupa , jika disengaja maka 
yang lebih patut adalah meminta ampun. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 229 
Darul fikr 

4 Seperti huruf wawu daru lafad : وأن عدا‎ Tanah Thalibin juz 1 Hal. 230 
Darul fikr 


dan doa gunut sebab disunahkan untuk duduk 
dan berdiri dengan kadar bacaan keduanya, maka 
meninggalkan salah satunya disunahkan untuk 
sujud_sahwi, ( 3. Doa gunut ratib ) atau 
sebagiannya . Ounut ratib adalah gunut shubuh 
dan witir pertengahan Ramadlan, bukan gunut 
karena musibah.” (4. Dan berdiri untuk gunut) . 
Orang yang meninggalkan qunut sebab 
mengikuti imam madzhab Hanfi'ie disunahkan 
untuk sujud sahwi atau mengikuti imam yang 
melakukan sholat sunah shubuh menurut 
pendapat yang aujah didalam dua permasalahan 
tersebut. ( 5. Shalawat kepada nabi ) saw ( 
setelah tasyahud dan gunut dan shalawat kepada 
keluarga nabi saw setelah ) tasyahud (akhir dan 
gunut ) . Praktik sujud sebab meniggalkan 
shalawat atas keluarga nabi saw didalam 
tasyahud akhir adalah dengan meyakini 
meninggalkannya imam terhadap shalawat 
terhadap keluarga nabi itu, setelah imam 
melakukan salam dan sebelum dirinya salam 
atau setelah dirinya salam dan jarak pemisahnya 
masih sebentar. Kesunahan ini disebut dengan 
sunah ab 'adl sebab mendekati pada rukun sholat 
dengan ditambahnya sujud sahwi. (6. Dan karena 
ragu didalamnya ) yakni ragu didalam 
meninggalkan sunah abadi yang telah 


5 Tidak disunahkannya sujud sahwi sebab meninggalkan gunut sebab 
musibah adalah bahwa gunut tersebut merupakan kesunahan yang baru 
didalam sholat yang hilang kesunahannya dengan hilangnya musibah 
yang ada. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 230 Darul fikr 


ditentukan tadi seperti gunut apakah telah 
melakukananya ? sebab hukum asalanya belum 
melakukan. 
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(Jikalau seorang yang sholat sendiri atau imam 


lupa mengerjakan sunah ab'adl ) seperti 
tasyahud awal atau doa qunut ( dan telah 
mengerjakan fardlu )S seperti berdiri atau sujud 
maka tidak diperbolehkan baginya untuk 
kembali untuk mengerjakan sunah ab adi 
tersebut.” (Jika ia kembali ) dengan sengaja dan 
mengetahui keharamannya setelah berdiri tegak 
atau setelah meletakkan keningnya ( maka 
sholatnya batal ) sebab telah memutus kefardluan 
untuk sebuah kesunahan. ( Tidak batal ) jika ia 
kembali untuk kesunahan itu ( sebab tidak tahu ) 
keharamannya walaupun ia bercampur dengan 
ulama' kita sebab permasalahan ini merupakan 
sebagian permasalahan yang jarang diketahui 


6 Dengan gambaran orang tersebut telah sampai pada batasan mencukupi 
untuk berdiri atau sujud. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 232 Darul fikr 

7 Sebab adanya hadist yang shahih tentang hal tersebut dan sebab telah 
masuknya kedalam perkara yang fardlu hingga tidak diperbolehkan untuk 
memutus guna melaksanakan kesunahan. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 232 
Darul fikr 


oleh orang awam,” begitu pula sebab lupa 
bahwa dirinya berada dalam sholat maka hukum 
sholatnya tidak batal karena adanya udzur. Wajib 
untuk kembali saat ia mengerti atau ingat ( 
namun disunahkan untuk sujud ) sahwi sebab 
telah menambahi duduk atau I'tidal diselain 
tempatnya. ( Juga tidak batal ) jika ia kembali ( 
sebab menjadi makmum ) maka tidaklah batal 
sholatnya saat telah berdiri tegak atau sujud 
sendiri ( dalam keadaan lupa, bahkan wajib ) 
bagi makmum yang lupa ( untuk kembali ) sebab 
wajibnya mengikuti imam. Jika ia tidak kembali 
maka batalah sholatnya jika ia tidak berniat 
memisahkan diri dari imam. Sedangkan jika 
makmum tersebut menyengaja hal tersebut maka 
tidak wajib baginya untuk kembali namun 
hukumnya sunah saja seperti contoh ketika 
makmum rukuk sebelum imamnya.” Jika 
makmum yang lupa tidak tahu keberadaan imam 
sampai imam berdiri maka jangan kembali. 
Imam baghawie mengatakan : apa yang telah 
dibaca!” tidak dihitung sebelum berdirinya 
makmum, dan imam Syekh Zakaria mengikuti 
pendapat tersebut. Guru kita berkata dalam syarh 


8 Sebab permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang rumit. 
Tidak dipandang apakah orang tersebut ceroboh dengan tidak mau 
belajar. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 232 Darul fikr 

9 Artinya jika sengaja rukuk sebelum imam maka disunhakan untuk 
kembali , sedang bila lupa rukuk sebelum imam maka tidak diwajibkan 
dan tidak disunahkan kembali namun boleh memilih kembali atau tidak. 
Ianah Thalibin juz 1 Hal. 233 Darul fikr 

10 Yakni dari bacaan fatihah kecuali ada kesengajaan untuk berdiri maka 
bacaan tetap dihitung. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 233 Darul fikr 


minhaj : Dengan perkataan imam Baghawie itu" 
dapat diketahui bahwa makmum yang sujud 
sebab lupa atau tidak tahu sedang imamnya 
dalam posisi gunut maka pekerjaannya tidaklah 
dianggap hingga wajib baginya untuk kembali 
Ptidal walaupun makmum berniat memisahkan 
diri dengan imam . Hal itu disebabkan perkataan 
para ulama yang menyatakan : Jikalau makmum 
menduga salamnya imam, lantas ia berdiri, lalu 
ia tahu saat berdiri bahwa imam belum salam 
maka wajib baginya untuk kembali duduk untuk 
dapat berdiri lagi, tidaklah gugur darinya 
kewajiban untuk duduk dengan berniat 
memisahkan diri dari imam walaupun hal itu 
boleh sebab berdirinya makmum tidak dianggap 
berarti. Oleh karena itu, jikalau makmum 
menyempurnakan sholatnya dengan keadaan 
tidak mengerti posisi imam maka apa yang telah 
dikerjakan tidak berarti hingga wajib baginya 
untuk kembali dan sujud sahwi. Dalam 
permasalahan ketika makmum tidak niat 
memisahkan diri dari imam jika makmum ingat 
atau tahu, sedang imam berada dalam posisi 
qunut maka hukumnya telah jelas bahwa ia wajib 
kembali . Atau imam berada pada posisi sujud 
awal maka makmum wajib untuk kembali 
keposisi tidak dan sujud bersamaan imam . 
Atau ingat dan tahunya makmum setelah imam 


1 Yakni dari tidak dihitungnya bacaan fatihah makmum sebelum 
berdirinya imam. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 233 Darul fikr 


berada pada posisi setelah sujud awal maka 
hukum yang jelas adalah ia harus mengikuti 
imam dan menambah satu rakaat setelah salam 
imam - selesai -. Imam al-Godli mengatakan : 
Sebagian masalah yang tidak terjadi perbedaan 
pendapat diantara para ulama adalah pernyataan 
para ulama : Jikalau makmum mengangkat 
kepalanya dari sujud awal sebelum imamnya 
dengan menduga bahwa imam telah bangkit dari 
sujud dan makmum tersebut melakukan sujud 
kedua dengan menduga bahwa imam telah 
berada pada sujud kedua kemudian jelas setelah 
itu bahwa imam masih berada pada sejud 
pertama maka duduk dan sujud kedua dari 
makmum tidaklah dianggap dan wajib bagi 
makmum untuk mengikuti imam. Maksudnya, 
jikalau makmum tidak mengerti hal itu kecuali 
imam sudah berada pada posisi berdiri atau 
duduk maka makmum menambah satu rakaat 
setelah salam imam. Dikecualikan dengan 
ucapanku : telah mengerjakan kefardluan adalah 
ketika selain makmum belum mengerjakan 
kefardluan” maka sunah bagi orang yang lupa 
untuk kembali" sebelum berdiri tegak atau 
meletakkan keningnya dan melakukan sujud 


12 Sekira orang tersebut belum berada pada posisi lebih dekat berdiri dari 
pada rukuk dalam permasalahan meninggalkan tasyahud dan belum 
meletakkan anggota 7 sujud dalam permasalahan gunut. Ianah Thalibin 
juz 1 Hal. 234 Darul fikr 

13 Hal itu dilakukan bila seorang imam akhirnya tidak menyebabkan 
makmum bingung seperti dalam masalah sujud tilawah. Ianah Thalibin 
juz 1 Hal. 235 Darul fikr 


sahwi jika posisinya lebih dekat dengan berdiri 
pada kasus meniggalkan tasyahud atau telah 
sampai batasan rukuk dalam kasus meniggalkan 
qunut . jikalau selam makmum sengaja 
meninggalkan gunut kemudian ia kembali 
besertaan mengetahui keharaman dan dengan 
sengaja maka sholatnya batal jika posisinya 
lebih dekat atau telah sampai pada hal yang telah 
disebutkan, berbeda dengan kasus makmum. 
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( Disunahkan pula sujud sahwi sebab memindah 
bacaan yang diperintahkan yang tidak 

membatalkan ketika dipindah — diselain 
tempatnya)” - walaupun dalam keadaan lupa - 
baik bacaan tersebut berupa rukun - seperti 
14 Ini merupakan pengecualian kaida yang berbunyi:Hal-hal yang tidak 


membatalkan kesengajaannya dan tidak pula kelupaannya tidak sunah 
sujud sahwi. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 235 Darl fikr 


fatihah , tasyahud dan sebagian dari salah satu 
keduanya - , atau bukan rukun seperti membaca 
surat diselain posisi berdiri dan doa gunut yang 
dikerjakan sebelum rukuk atau setelah rukuk 
dalam sholat witir diselaan pertengahan kedua 
bulan ramadlan maka sujudlah karena hal itu. 
Sedangkan | memindah perbuatan yang 
diperintahkan maka kesengajaannya dapat 
membatalkan sholat. Dikecuaikan dengan 
ucapanku : yang tidak membatalkan adalah yang 
membatalkan seperti salam dan takbiratul ihram 
dengan niat takbir tersebut. ( Dan karena lupanya 
perkara yang membatalkan kesengajaannya , 
bukan sebab lupa ) seperti memanjangkan rukun 
yang pendek, sedikir bicara, makan, dan 
menambah rukun fi'lie sebab nabi saw sholat 
zhuhur sebanyak lima kali dan sujud sahwi. 
Disamakan dengan itu selainnya. Dikecualikan 
dengan hal yang membatalkan kesengajaannya 
adalah yang membatalkan kelupaannya juga 
seperti ucapan yang banyak, dan hal yang tidak 
membatalkan lupa dan sengajanya seperti 
pekerjaan sedikit dan menoleh maka tidak sunah 
sujud sahwi sebab lupa dan sengajanya. 
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sê‏ الْمُوْحب لضعف AN‏ فلو شك أصلى AU WG‏ ب ركعة 
۴ فم lo‏ و ہے o o‏ ر ر ارزية ar og D TOL‏ 
لأن الأصل عدم فعلها ويسجذ للسهو Oy‏ رال شكة قبل سَلامِه بأن S‏ 
-g Zol‏ - ع D å-a‏ پک ا 5 o an aa 4 5 AA‏ 
GA aks‏ رابعة لِلتَرَدْدٍ في GGG‏ ولا يَرْحع في فِعْلِهَا إلى ab‏ ولا إلى قول 
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GÍ ka ag SI op‏ سَحَدَ لِتَرَدُووِ حَال SEA‏ زیادتها. 


(Sunah sujud sahwi sebab keraguan terhadap 
sholat yang dikerjakan dan berkemungkinan ada 
penambahan a sebab jikalau sholatnya tambah 
maka fungsi sujud sahwi adalah untuk tambahan 
tersebut, dan jka tidak bertambah maka untuk 
keraguan yang memastikan lemahnya niat. 
Jikalau seorang ragu apakah telah sholat tiga 
rakaat atau empat - sebagai contoh - maka 
kerjakanlah satu rakaat lagi sebab hukum 
asalnya adalah belum mengerjakan dan 
melakukan sujud sahwi walaupun keraguan 
tersebut hilang sebelum salam dengan ingatnya 
hal itu sebelum salam bahwa dirinya telah 
mengerjakan empat rakaat sebab untuk keraguan 
terjadinya penambahan . Orang yang bimbang 
tidak diperbolehkan untuk kembali mantap 
dengan pekerjaannya dengan sebuah praduga , 
ucapan orang lain atau pekerjaannya walaupun 
meraka berjumlah banyak selama tidak mencapai 
jumlah yang mutawatir.” Sedangkan kasus yang 


15 Dinisbatkan dengan rakaat yang ingin dikerjakan. Ianah Thalibin juz 1 
Hal. 237 Darul fikr 

16 Sekira dapat diketahui dengan jumlah tersebut secara pasti bahwa ia 
telah melaksanakannya sebab telah adanya keyakinan dengan hal 
tersbebut. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 237 Darul fikr 


tidak berkemungkinan ada tambahan seperti ragu 
dirakaat sholat yang berjumlah empat apakah 
telah mengerjakan tiga rakaat atau empat ? lantas 
orang itu ingat sebelum berdiri menuju rakaat 
yang ke-empat bahwa ia masih mendapat tiga 
rakaat maka tidak sunah sujud sahwi sebab apa 
yang telah dikerjakan besertaan adanya 
kebimbangan sudah pasti mesti dikerjakan 
dengan segala bentuk perkiraan. Jika ia ingat 
setelah berdiri menunju rakaat keempat maka 
sunah untuk melakukan sujud sahwi sebab 
kebimbangan dalam penambahan saat berdiri 
menuju rakaat tersebut." 


lol sasos مە ص‎ oa? 
ولو كان سهوه قبل‎ Say jalin ) إِمَامٍ‎ ged) سن لِلماموم سجدانِ‎ 9 


) رلك‎ y مث‎ gê قرع‎ SA صّلاة‎ ha َرقهُ ) أو‎ Op) aa 
َم وَعِنْدَ‎ Ma AS NE في‎ JA JS السّحُوْدَ جَبْرًا‎ KU 


سجودو يرم المسبوق والموافق مُتَابِعتَهُ oy‏ 4 يعرف ا ولا wib‏ 
NG‏ إن dp‏ وعد Andy‏ ا i‏ ذبا Eo AT‏ فس ( Ú‏ لِسَهْوَهِ ) 
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ي سَهْو pli‏ ( حَالَ G al aii‏ م ) an‏ عند jaladi pipi‏ لا 


aa 27 


adi‏ ذو عبش عت يلاف pa SE ng‏ يحب 
a an sa‏ ظَن ya‏ سام الإِمَام OG Kl‏ حلاف la aib‏ مَعَهُ 


و وهم عو Mo.‏ . 


و سجود GU‏ نه سهو في حال E‏ 


17 Kesimpulannya : Bila seseorang ingat didalam rakaat yang diragukan 
sebelum berpindah menuju rakaat yang lainnya maka tidak boleh sujud 
sahwi sedang bila ingatnya setelah menuju rakaat lain maka disunahkan 
sujud sahwi. Tanah Thalibin juz 1 Hal. 238 Darul fikr 


( Disunahkan bagi seorang makmum ) untuk 
melakukan dua sujud sahwi ( sebab kelupaan 
imam ) yang suci dan imamnya imam walaupun 
kelupaan tersbebut terjadi sebelum menjadi 
makmum ( dan walaupun makmum memisahkan 
diri dengan imam) atau sholatnya imam batal 
setelah kelupaan terjadi (atau imam 
meninggalkan ) sujud sahwi. Hal itu dilakukan 
untuk menambahi kekurangan dari sholatnya 
imam , maka bagi makmum disunahkan sujud 
sahwi setelah salamnya imam . Ketika imam 
melakukan sujud maka wajib bagi seorang 
makmum masbuk dan muwafiq untuk 
mengikutinya walaupun meraka tidak tahu 
bahwa imam lupa . Jika tidak mengikuti maka 
sholatnya batal bila mereka tahu keharamannya 
dan sengaja. Untuk makmum masbuk 
disunahkan mengulangi sujud sahwi diakhir 
sholatnya. ( Tidak karena kelupaan ) makmum ( 
pada saat masih menjadi makmum dibelakang 
imam ) ® maka kelupaan tersebut ditanggung 
oleh imam”? yang suci, bukan yang hadast , dan 
yang terkena najis tersembunyi berbeda dengan 
kelupaan makmum setelah salamnya imam maka 
imam tidak dapat menaggungnya sebab hukum 
menjadi makmum telah berakhir . Jikalau 


18 Sebab hadist nabi yang artinya : Seorang imam adalah orang yang 
menanggung, maksudnya menanggung kelupaan imam seperti yang telah 
disampaikan oleh imam mawardie. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 239 Darul 
fikr 

19 Hingga seolah-olah makmum juga telah mnegerjakannya dan pahalanya 
tidak dikurangi sedikitpun. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 239 Darul fikr 


seorang makmum menduga salamnya imam 
lantas makmum salam namun ternyata 
praduganya kliru maka makmum wajib salam 
besertaan imam dan tidak sunah melakukan 
sujud sahwi sebab makmum lupa saat masih 
mengikuti imam. 
o ó 2 of aro Ya «Í, A 2. AM bec „ 2 tr ر‎ o٢ ao? 
(فرع ) لو نذكر المأموم في تُشهده ثرك ركن غير نيةٍ وتكبيرةٍ أو شك فيه‎ 
26 fip SA ر 2 صي سكا د هارو‎ 202 Á 
حال القدوةٍ‎ agan بعد سّلام إِمَامِهِ بركعةٍ ولا يسجد في التذكر لوقوع‎ l 
IA لو شك في‎ bag ji رَائِدا‎ aa aha DAN Sila 
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و في INA‏ الصّلاة مَعَهُ كاملة أو نَاقِصّة SS)‏ بركعَةٍ damang‏ 
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3 A0 A و‎ MB of Pa 207 oA Bi wW KANGA 
السّهْو‎ Dyan yi يها لِوْحُوْدٍ شكه المقتضي للسجود بَعْدَ القذوة أيضا‎ 
CG وَإِذَا سَحَدَ صَارَ‎ UE سوا وَطَالَ‎ S عَْدَا وَإِنْ قرب الْفَضل‎ gi إن‎ 
Spb Aldi aya لزم‎ PUNI وَإِذَا عَادَ‎ PMI أن يعْيّدَ‎ Gama IWAN إلى‎ 
BAE SAN AA ليم‎ SAN قام‎ Pp leg وإ َطلَتْ صلا إن تعمد‎ 
SS nata 
( Cabangan Masalah ) jikalau seorang 
makmum ingat didalam tasyhudnya telah 
meninggalkan rukun selain niat dan takbiratul 
ihram atau ragu didalamnya maka ia harus 
menambah satu rakaat setelah salamnya imam 
dan jangan sujud sahwi ketika ingat , sebab 
kelupaan tersebut terjadi saat menjadi makmum, 

A 20 . 

berbeda dengan kasus ketika ragu,” sebab ia 


20 Dan berlanjut sampai salamnya imam maka disunahkan baginya untuk 
melakukan sujud sahwi sebab imam sudah tidak menaggung 
keraguannya. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 239 Darul fikr 


telah melakukan penambahan setelah selesai 
menjadi makmum dengan pengiraan. Oleh 
karena itu, jikalau makmum ragu didalam 
menemukan rukuknya imam atau dalam 
menemukan sholat dengan imam secara 
sempurna atau kurang satu rakaat maka 
makmum harus menambah satu rakaat dan 
melakukan sujud sahwi sebab adanya keraguan 
yang menyebabkan sujud sahwi terjadi setelah 
selesai menjadi makmum juga. kesunahan sujud 
sahwi akan berakhir jikalau dengan sengaja 
melakukan salam walaupun waktu pemisahnya 
masih belum lama atau dengan lupa melakukan 
salam namun pemisahnya telah lama secara 
umumnya. Jika seseorang melakukan sujud 
sahwi maka ia kembali kedalam hukumnya 
sholat hingga wajib baginya untuk mengulangi 
salam . Jika imam kembali kedalam sholat maka 
wajib bagi makmum yang lupa untuk kembali 
pula, jika tidak maka sholatnya batal bila ada 
unsur kesengajaan adan mengetahui 
keharamannya.” Jikalau seorang makmum 
masbuk berdiri untuk menyempurnakan 
sholatnya maka wajib baginya untuk kembali 
sebab mengikuti imam ketika kembali kedalam 
sholat. 


21 Dan selama makmum tidak mengetahui kekliruan imam dalam 
kembalinya dan selama makmum tidak berniat mufaraqah sebelum 
tertinggal dari imam yang dapat membatalkan. lanah Thalibin juz 1 Hal. 
241 Darul fikr 
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(Peringatan) Seandainya seorang imam sujud 
sahwi setelah selesainya makmum muwafiq 

: E 23 25 . 
dari minimalnya tasyahud” maka wajib bagi 
makmum untuk mencocoki imam dalam sujud 
atau sebelum minimalnya tasyahud maka wajib 
pula bagi makmum untuk mengikuti imam lantas 

24 

setelah itu menyempurnakan tasyahudnya. 

AE ل‎ AI La. 2 ORA 20 9 2 رص‎ 3 3 GE 
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قال‎ ÉG أو تكلم أو مَشَى‎ ka Gan ون‎ Cas fi لَمْ يطل لقصل أو‎ 
É SAY pemali مِنَ‎ PU IN شرْح‎ SU الځ‎ 
PB عَنٍ‎ JE الي‎ jaha يت صر‎ Ja SA A ajah Ja 

A l agi 2$ NG TET or PATA 2 3 0? 2 Bea 5 09‏ 
حبر ذي اليدين والطول kas‏ زاد sale‏ والمنقول في الخبر أنه قام وَمَضَّى إلى 
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البويطي öl‏ الفصل الطويل ما يزيد على قدر ركعة وبه قال ابو إسحاق وعن 


22 Berbeda dengan makmum masbug maka wajib baginya untuk 
mengikuti imam baik telah selesai atau belum sebab tasyahudnya tidak 
dihitung. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 241 Darul fikr 

23 Besertaan shalawat nabi saw. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 241 Darul fikr 

24 Berbeda dengan pendapat ibnu Hajar dalam syarah iab yang 
mengharuskan untuk menyelesaikan bacaan tasyahud dan shalawat nabi . 
Ianah Thalibin juz 1 Hal. 241 Darul fikr 


Ga 3 Pa قَدْرَ‎ Ji glali أبي ُرَيْرَةَ أن‎ 


( Jikalau timbul keraguan pada diri seseorang 
setelah melakukan salam) tentang kurangnya 
syarat atau meninggalkan ( fardlu selain niat ) 
dan takbir (ihram maka hal itu tidak memberi 
akibat apapun ). Jika tidak dihukumi seperti itu 
niscaya akan sulit dan memberatkan dan secara 
lahirpun sholat tersebut telah terlaksana secara 
sah. Sedangkan keraguan terhadap niat dan 
takbiratul ihram hukumnya dapat berpengaruh 
menurut pendapat yang muktamad, ” berbeda 
dengan ulama yang memperpanjang masalah 
tersebut hingga tidak — membedakannya. 
Dikecualikan dengan keraguan adalah jikalau 
seseorang yakin telah meninggalakn fardlu 
setelah salam maka wajib untuk meneruskan 
selama pemisahnya belum lama atau sebelum 
menginjak najis” walaupun telah membelakangi 
kiblat, telah berbica atau berjalan sedikit. Syekh 
Zakaria dalam Syarh ar-Raudl mengatakan : 
Walaupun telah keluar dari masjid. Tolak ukur 
pemisah yang lama dan sebentar adalah 
umumnya. Sebagian pendapat mengatakan 

Pemisah yang sebentar adalah dengan kadar 
yang telah dikutip dari nabi saw dalam hadist 
sahabat Dzil Yadain sedang pemisah yang lama 


25 Maka wajib untuk mengulangi sholatnya selama ia tidak ingat telah 
berniat atau takbiratul ihram. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 242 Darul fikr 

26 Jika setelah semua itu maka wajib untuk mengulangi sholat dari awal , 
bukan meneruskan. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 234 Darul fikr 


adalah melebihi hal itu. Hal yang dikutip dari 
hadist adalah bahwa nabi berdiri lantas berjalan 
lewat pinggir masjid dan nabi bertanya kepada 
sahabat Dzil Yadain dan sahabat lainya - selesai 
- . Imam Rafi'ie menghikayatkan sebuah 
pendapat dari imam Buathie bahwa pemisah 
yang lama adalah kadar yang melebihi satu 
rakaat. Dengan pendapat itu imam Abu Ishag 
juga berkomentar. Dan dari Abi Hurairah bahwa 
pemisah yang lama adalah kadar sholat yang 
dilakukan. 


ptk Omg aa (قاعِدَة ) وهي أن‎ 


Gas os‏ عَدَمّا AH KAU JI h‏ کمغدوم Bah‏ فيه 


(Kaidah ) Yakni : Setiap hal yang diragukan 
telah berubah dari asalnya maka hal tersebut 
dikembalikan terhadap hukum aslalnya baik 
wujud” atau tidak wujudnya” dan buanglah 
keraguan. Oleh karena itu para ulama 
mengatakan : Sesuatu yang diragukan dianggap 
seperti tidak ada.” 


27 Seperti ketika seseorang yakin tentang telah suci dari hadast lantas 
ragu tentang kebatalannya maka yang diambil adalah hukum keyakinan 
suci sebab hukum awalnya adalah suci. Ianah Thalibin juz 1 Hal. 243 
Darul fikr 

28 Seperti yakin tidak suci lantas ragu tentang kesuciannya maka yang 
diambil adalah hukum tidak suci sebab itulah yang asal. Ianah Thalibin 
juz 1 Hal. 243 Darul fikr 

29 Dikecualikan dari kaidah tersebut adalah keraguan didalam 
meninggalkan rukun sholat selain niat dan takbiratul ihram maka 
keraguan tersebut tidak berdampak apapun . Ianah Thalibin juz 1 Hal. 
243 Darul fikr 


